
                                 PT ASURANSI SUMIT OTO
Kantor Pusat : Plaza Simas, Lt. 6

                       Jl. K.H. Fachrudin No. 18, Jakarta 10250, Indonesia

                       Telp: (021)-29189898 ext. 16010 & 16006/ fax: (021)-3864724

                       Email : Secretariat@aso.co.id

                       Website : http://aso.co.id/

 I.    INVESTASI  I.    UTANG 1 PENDAPATAN UNDERWRITING

2  Premi Bruto

1  Deposito Berjangka & Sertifikat Deposito 197.230                        155.650 1  Utang Klaim 1.432                2.209               3    a. Premi Penutupan Langsung 108.528                    138.846                   A.Tingkat Solvabilitas

2  Saham -                                   -                         2  Utang Koasuransi -                       -                      4    b. Premi Penutupan Tidak Langsung -                            a. Aset Yang Diperkenankan 250.497              278.939                    

3  Obligasi Korporasi 35.000                          65.000 3  Utang Reasuransi (5)                     (0)                     5    c. Komisi Dibayar -                               0                            b. Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 170.062              198.728                    

4 MTN -                                   -                         4  Utang Komisi -                       -                      6  Jumlah Premi Bruto (3+4-5) 108.528                 138.846               Jumlah Tingkat Solvabilitas 80.435              80.211                   

5  Surat Berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh Pemerintah 72.925                          95.899                5  Utang Pajak 8.613                16.355             7  Premi Reasuransi B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
3)

6  Surat Berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh BI -                                   -                         6  Biaya Yang Masih Harus Dibayar 5.526                2.503               8    a. Premi Reasuransi Dibayar 161                          146                        a. Risiko Kredit 3.709                  5.743                        

7  Unit Penyertaan Reksadana -                                   -                         7  Utang Lain 90.805              98.903             9    b. Komisi Reasuransi Diterima -                               -                             

8  Penyertaan Langsung 1.361                            1.361                  8  Jumlah Utang (1 s.d. 7) 106.370          119.970         10  Jumlah Premi Reasuransi (8-9) 161                       146                     b. Risiko Likuiditas 175                     -                                

9  Bangunan dengan Hak Strata atau -                                   -                         11  Premi Neto (6-10) 108.367                 138.700               

 Tanah dengan Bangunan untuk investasi -                                   -                          II.  CADANGAN TEKNIS 12  Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan CAPYBMP 
4) c. Risiko Pasar 136                     136                           

10  Pinjaman Hipotik -                                   -                         13    a. Penurunan(kenaikan) Cadangan Premi -                               -                             

11  Investasi Lain -                                   -                         9 Cadangan Premi -                       -                      14    b. Penurunan(kenaikan) CAPYBMP 11.395                     45.717                   d. Risiko Asuransi 15.376                18.856                      

12 Jumlah Investasi (1 s.d. 11) 306.515                     317.910            10 Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 50.710              62.105             15  Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP (13-14) 11.395                   45.717                 

11 Cadangan Klaim 10.910              16.653             16 Jumlah Pendapatan Premi Neto (11+15) 119.762                 184.417               e. Risiko Operasional 395                     231                           

12 Cadangan Atas Resiko Bencana 2.073                -                      

 II.   BUKAN INVESTASI 13  Jumlah Cadangan Teknis (9 s.d. 11) 63.692            78.758           

17  Pendapatan Underwriting Lain Neto -                               -                             Jumlah MMBR 19.792              24.966                   

13  Kas dan Bank 725                               225                     14 Jumlah Liabilitas (8+12) 170.062          198.728         18 PENDAPATAN UNDERWRITING (16+17) 119.762                 184.417               C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas 60.642              55.244                   

14  Tagihan Premi Penutupan Langsung 5.144                            1.180                  D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) 
5) 406,39% 321,28%

15  Tagihan Klaim Koasuransi -                                   -                         15 Pinjaman Subrodinasi -                     -                    19 BEBAN UNDERWRITING

16  Tagihan Reasuransi -                                   -                         20  Beban Klaim

17  Tagihan Hasil Investasi 2.462                            3.741                   II.  EKUITAS 21    a. Klaim Bruto 35.329                     67.538                   

18  Aset Reasuransi 4                                   3                         22    b. Klaim Reasuransi 261                          74                          a. Jumlah Dana Jaminan 20.000                20.000                      

19  Bangunan dengan Hak Strata atau -                                   16  Modal Disetor 100.000            100.000           23    c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim (2.486)                      (3.081)                    b. Rasio Likuiditas (%) 144,32% 134,72%

 Tanah dengan Bangunan untuk dipakai sendiri -                                   -                         17  Agio Saham -                       -                      24 Jumlah Beban Klaim Netto (21-22+23) 32.582                   64.382                 c. Rasio Kecukupan Investasi (%) 158,24% 153,19%

20  Perangkat Keras Komputer -                                   -                         18  Saldo Laba 44.426              93.492             25  Beban Underwriting Lain Neto -                               -                             d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 

21  Aset Tetap Lain 215                               114                     19  Komponen Ekuitas Lainnya 12.873              (53.472)            26 BEBAN UNDERWRITING (26+27) 32.582                   64.382                 Pendapatan Premi Neto (%) 13,99% 14,96%

22  Aset Lain 12.296                          15.575                20 Jumlah Ekuitas (15 s.d. 18) 157.300          140.020         e. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi)

23 Jumlah Bukan Investasi (13 s.d. 22) 20.847                       20.838              27  HASIL UNDERWRITING (18-28) 87.180                   120.035               terhadap Pendapatan Premi Neto (%) 67,54% 50,87%

24 Jumlah Aset (12 + 23) 327.362                     338.748            21 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (13 + 19) 327.362          338.748         28  Hasil Investasi 16.760                     27.584                   

29  Beban Usaha

   a. Beban Pemasaran 2.551                       216                        

   b. Beban Umum dan Administrasi 

   KOMISARIS  UTAMA              :   Njoman Sudartha √nt 30 - Beban Pegawai dan Pengurus 6.091                       6.077                     

   KOMISARIS INDEPENDEN      :   Rohana Sumihar √nt 31 - Beban Pendidikan dan Pelatihan 74                            28                          

   KOMISARIS INDEPENDEN      :   Hantarman Taslim 32 - Beban Umum dan administrasi lainnya 39.586                     23.119                   

√nt

   DIREKTUR UTAMA          :   M. Haryadi Jayaputra √nt 33 Jumlah Beban Usaha 48.302                   29.440                 

   DIREKTUR                       :   Daniel Liswandi √nt

   DIREKTUR                       :   Zul Herry Harahap   DIREKTUR                       :   Zul Herry Harahap 34  LABA (RUGI) USAHA ASURANSI (29+30-35) 55.638                   118.180               

   DIREKTUR                       :   Rio Ekasaputra

√nt 35  Hasil (Beban) Lain (3.261)                      (5.443)                    

   1. PT. Summit Investment Indonesia √nt 36  LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (36-37) 52.378                   112.737               

   2. PT. Asuransi Sinar Mas √nt

   3. Tuan Djohan Marzuki 37  Pajak Penghasilan 7.951                       19.245                   

38  LABA SETELAH PAJAK (38-39) 44.426                   93.492                 

   Reasuransi Dalam Negeri

1. PT. Reasuransi Nasional Indonesia 40% 39  PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

2. PT. Asuransi Sinar Mas 40%   SETELAH PAJAK -                               -                             

3 PT. Reasuransi Indonesia Utama 7,50% 40  TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF (39+40) 44.426                   93.492                 

4 PT. Reasuransi Nusantara Makmur 12,50%
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REASURADUR UTAMA

   DEWAN DIREKSI

PEMILIK PERUSAHAAN

51%

Pencapaian Tingkat Solvabilitas

Informasi Lain

DIREKSI DAN KOMISARIS

   DEWAN KOMISARIS

Keterangan:

1) Penyajian Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain disesuaikan dengan
ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum.

2) Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan prinsip konvensional.

3) MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang

ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari
deviasi dalam pengelolaan aset dan liabilitas.

4) CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan

5) Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 71/POJK.05/2016
tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas
sekurang-kurangnya adalah 100% dan target tingkat solvabilitas internal paling rendah 120% dari Modal Minimum Berbasis
Risiko (MMBR).


